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ABSTRAK

Kerusakan lingkungan merupakan masalah serius bagi semua aspek kehidupan, tidak
terkecuali dalam dunia ekonomi. Mencari tahu apa yang dapat mempengaruhi kerusakan
lingkungan adalah salah satu cara untuk melindungi lingkungan. Penelitian ini
menggunakan analisis data panel gabungan dari cross-section 57 negara OKI dengan time
series dari tahun 1998 hingga 2020. Hasil uji spesifikasi model menunjukkan bahwa
pendekatan FEM (Fixed Effects Model) adalah model terbaik untuk digunakan.
Ditemukan bahwa FDI dan PDB per kapita mampu secara signifikan mempengaruhi
kerusakan lingkungan yang diukur dengan CO2 di 57 negara OKI dengan arah positif, di
mana setiap kenaikan satu persen FDI dapat meningkatkan kerusakan lingkungan sebesar
0,00149 dan setiap satu persen peningkatan PDB per kapita dapat meningkatkan
kerusakan lingkungan sebesar 3121,19 ton CO2. Dalam penelitian ini, U terbalik dari
teori envriromental kuznets curve (EKC) juga terbukti ada di 57 negara anggota OKI.

Kata Kunci: Kerusakan Lingkungan, Pertumbuhan Ekonomi, FDI
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ABSTRACT

Environmental damage is a serious problem for all aspects of life, including the economic
world. Finding out what can affect environmental damage is one way to protect the
environment. This study uses combined panel data analysis from a cross-section of 57
OIC countries with time series from 1998 to 2020. The results of the model specification
test show that the FEM (Fixed Effects Model) approach is the best model to use. It was
found that FDI and GDP per capita were able to significantly affect environmental
damage as measured by CO2 in 57 OIC countries in a positive direction, where every one
percent increase in FDI could increase environmental damage by 0.00149 and every one
percent increase in GDP per capita could increase environmental damage amounted to
3121.19 tons of CO2. In this study, the inverted U of the environmental Kuznets curve
(EKC) theory was also shown to exist in 57 OIC member countries.

Keywords: Environmental degradation, Growth, FDI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkungan merupakan salah satu isu yang sangat penting dalam dunia
ekonomi. Ada beberapa alasan yang melandasi pernyataan ini. Pertama,
kerusakan lingkungan merupakan ancaman besar bagi pembangunan ekonomi
berkelanjutan. Kerusakan lingkungan dapat menjadi masalah sangat serius karena
sumber penghidupan lebih dari setengah penduduk dunia baik di negara
berkembang maupun negara maju secara langsung bergantung pada lingkungan
melalui pertanian, peternakan, berburu, memancing, kehutanan, dan sumber-
sumber lainnya. Tidak heran, kerusakan lingkungan dapat secara langsung
menyebabkan kemiskinan dan kelaparan (Todaro & Smith, 2012).

Kedua, lingkungan merupakan sumber dari faktor produksi. Para ekonom
setuju bahwa isu lingkungan harus menjadi bagian penting dalam kebijakan
ekonomi karena kerusakan lingkungan seperti kerusakan tanah, air dan udara yang
tercemar, serta hutan yang gundul akan memperkecil jumlah ketersediaan sumber
daya untuk melakukan kegiatan produksi dan semua ini akan menghambat
kegiatan produksi. Kegiatan produksi yang terhambat pada akhirnya akan
memperkecil kemampuan perusahaan dalam menghasilkan barang dan jasa.
Karenanya, kualitas lingkungan sangat penting untuk dipertimbangkan dalam

analisis ekonomi (Todaro & Smith, 2012).



Salah satu indikator untuk melihat kerusakan lingkungan adalah dengan
melihat jJumlah gas CO2 yang dilepaskan di udara (Bank, 2020). Gas CO2 yang
berlebihan tidak hanya dapat merusak kualitas udara, tetapi juga dapat membuat
suhu bumi semakin panas sehingga menciptakan pemanasan global yang
berdampak pada semakin banyaknya es yang mencair baik di kutub utara maupun
kutub selatan. Dampak ini pada akhirnya akan menciptakan naiknya air laut
sehingga menutup banyak lahan. Semua masalah ini akan mengarah kepada
terganggunya kegiatan ekonomi (Bildirici, 2017).

Gambar 1.1

Jumlah CO2 dunia (miliar ton) per tahun hasil dari pembakaran fosil

35 billion t World
30 billion t
25 billion t
20 billion t
15 billion t
10 billion t

5 billion t

Ot - L ™ W o
1750 1800 1350 1200 1950 2020

Sumber: (Ritcher, 2019)

Dari data di atas, dari 1950 hingga 2020, jumlah gas CO2 dari pembakaran
fosil mengalami kenaikan yang eksponensial. Ini artinya semakin hari, dunia
semakin mengalami kerusakan lingkungan yang cukup serius dan kerusakan
lingkungan ini berbanding lurus dengan kerusakan dalam kegiatan ekonomi

sebagaimana yang disebutkan di atas. Jadi, apa solusi dari masalah ini? Mencari



tau apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya kerusakan lingkungan adalah salah
satu jalan yang tepat dalam rangka mencegah terjadinya kerusakan lingkungan.

Adapun beberapa variabel yang dipakai oleh peneliti terdahulu sebagai
determinan dari kerusakan lingkungan vyaitu pertumbuhan eknomi, trade
openness, financial development, konsumsi energi, foreign direct investment
(FDI) (Ayobamiji & Kalmaz, 2020). Selain beberapa variabel di atas, Shaheen &
Sheng (2020) menambahkan urbanisasi dan lahan pertanian sebagai determinan
kerusakan lingkungan, sedangkan Audi & Ali (2018) menambahkan globalisasi
dan populasi. Rjoub & Odugbesan (2021) menambahkan pembentukan modal
sebagai determinan kerusakan lingkungan.

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada dua variabel vyaitu
pertumbuhan ekonomi dan foreign direct investment (FDI) sebagai variabel yang
mempengaruhi kerusakan lingkungan. Untuk penjelasan terkait hubungan
pertumbuhan ekonomi terhadap kerusakan lingkungan, peneliti menggunakan
teori Environmental Kuznets Curve (EKC) (Todaro, 2012). Untuk pertumbuhan
ekonomi, peneliti menggunakan proksi PDB per kapita. PDB per kapita sebagai
proksi dari teori pertumbuhan ekonomi dirujuk dari buku yang ditulis oleh Todaro
(2012). Berikutnya, untuk penjelasan terkait hubungan foreign direct investment
(FDI) terhadap kerusakan lingkungan, peneliti menggunakan teori pollution haven
hypothesis (PHH). FDI sebagai proksi dari teori pollution haven hypothesis (PHH)
dirujuk dari penelitian yang dilakukan oleh Mert & Caglar (2020).

Variabel pertumbuhan ekonomi dinilai penting sebagai salah satu

determinan dari kerusakan lingkungan. Argumen ini didasarkan atas bebarapa



alasan. Pertama, pertumbuhan ekonomi berhubungan langsung dengan
peningkatan konsumsi energi. World Meteorological Organization (WMO)
(2017) menyatakan bahwa CO?2 ialah penyebab utama pemanasan global yang
terjadi. Emisi CO2 melonjak tajam dalam abad terakhir karena aktivitas manusia,
terutama oleh penggunaan konsumsi bahan bakar fosil seperti batubata, minyak
dan gas, kegiatan manufaktur, transportasi, serta konsumsi barang dan jasa dan
semu itu berhubungan langsung dengan pertumbuhan ekonomi (Nikensari &
Destilawati, 2019).

Kedua, pertumbuhan ekonomi adalah variabel yang sangat penting dalam
teori Environmental Kuznets Curve (EKC). Seiring dengan menguatnya isu
penurunan kualitas lingkungan global, Hipotesis EKC menjadi bahan riset yang
menarik. Hipotesis EKC dipopulerkan dalam World Development Report 1992
oleh Bank Dunia yang memandang bahwa kegiatan ekonomi yang lebih besar
tidak terelakkan lagi akan merusak lingkungan (Nikensari & Destilawati, 2019).
Ketiga, pertumbuhan ekonomi adalah variabel yang penting karena variabel ini
dapat dijadikan tidak hanya sebagai variabel bebas biasa, namun variabel ini dapat
juga dijadikan sebagai variabel kontrol untuk mencegah kesimpulan bias dari
hubungan variabel-variabel bebas lainnya terhadap kerusakan lingkungan
(Kusumawardani & Dewi, 2020). Kemampuan variabel pertumbuhan ekonomi
untuk mencegah kesimpulan bias dari variabel bebas lainnya ini menjadikan
variabel pertumbuhan ekonomi sangat umum dipakai oleh peneliti terdahulu

sebagai salah satu determinan penting dari kerusakan lingkungan.



Variabel FDI juga dinilai penting sebagai salah satu determinan dari
kerusakan lingkungan. Beberapa alasan kenapa variabel FDI penting dalam
penelitian yang berhubungan dengan kerusakan lingkungan yaitu; pertama, FDI
merupakan salah satu jalan bagi sebuah negara untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi mereka. Namun negara yang bersangkutan harus menghadapi trade-off
antara kerusakan lingkungan atau pertumbuhan ekonomi dalam rangka untuk
menarik FDI ke negaranya. Jika negara tuan rumah memilih untuk memperkuat
peraturan lingkungan mereka, maka hal ini akan menghambat masuknya FDI ke
nagara mereka. Jika negara tuan rumah memilih untuk memperlonggar peraturan
lingkungan mereka, maka hal ini akan membuat negara mereka menarik bagi
investor asing untuk menanamkan FDI mereka (Hoang, 2019). Ini sebabnya
kenapa FDI merupakan salah satu determinan penting dari kerusakan lingkungan.
Kedua, dalam Protokol Kyoto!, FDI merupakan salah satu poin penting yang
dibahas. Meskipun FDI bisa berdampak buruk bagi pertumbuhan ekonomi, namun
FDI juga dapat berdampak baik dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Protokol Kyoto membuat “win-win solution” yang salah satunya isinya adalah
upaya untuk meningkatkan pembangunan berkelanjutan  negara-negara
berkembang dengan mendorong aliran FDI tambahan untuk melengkapi
pembiayaan lokal untuk proyek-proyek yang berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan lokal. Dalam Protokol Kyoto, FDI hanya dimaksudkan untuk
membantu negara yang bersangkutan dalam rangka menciptakan pembangunan

berkelanjutan (UNCTAD, 2005). Ketiga, FDI merupakan variabel penting dalam

Protokol Kyoto merupakan komitmen berkekuatan hukum untuk mengurangi karbon dioksida
(CO2) serta emisi Gas Rumah Kaca (GRK) secara global. Dalam dunia internasional, Protokol
Kyoto diadopsi (diterima sebagai suatu usulan) pada 11 Desember 1997.



teori Pollution haven hypothesis (PHH). Sebagaimana yang disebutkan di atas,
Pollution haven hypothesis (PHH) menyatakan bahwa kegiatan produksi padat
polusi diarahkan dari negara maju ke negara-negara dengan peraturan lingkungan
yang lebih longgar melalui FDI (Mert & Caglar, 2020).

Dari alasan-alasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan
pertumbuhan ekonomi dan FDI terhadap kerusakan lingkungan. Penelitian ini
menggunakan metode regresi linier berganda dengan data panel. Negara yang
dipilih untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah negara aggota OKI
berjumlah 57 negara. Rentang waktu penelitian ini adalah dari tahun 2000 hingga
2020. Alasan pemilihan rentang tahun ini adalah kerena jumlah data terlengkap

ada di rentang tahun tersebut. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat di gambar 1.2 di

bawah ini:
Tabel I. 1
Anggota OKI

No | Negara No | Negara No | Negara No | Negara No | Negara
1 | Azerbayjan | 13 | Bangladesh 25 | Senegal 37 | Guine-Bissau | 49 | Mah

2 | Jordan 14 | Bemn 26 | Sudan 38 | Palestine 30 | Malavsia

3 | Afghamistan | 15 | Burkina-Faso | 27 | Svria 39 | Comoros 51 | Egvpt

4 | Albania 16 | Tajikistan 28 | Suriname 40 | Exreve 532 | Morocco
5 | UAE 17 | Turkey 29 | Sierra Leone | 41 | Qatar 53 | Mauritania
6 | Indonesia 18 | Turkmenistan | 30 | Somalia 2 | Kazalkhstan 54 | Mozambique
7 | Uzbekistan [ 19 | Chad 31 | Iraq 43 | Cameroon 35 | Niger

8 | Uganda 20 | Togo 32 | Oman 44 | Pantar Gadmg | 36 | Nigena

9 | Iran 21 | Tunisia 33 | Gabon 45 | Kuwait 57 | Yemen

10 | Pakistan 22 | Algena 34 | Gambia 46 | Lebanon

11 | Bahrain 23 | Dyibouti 35 | Guyana 47 | Libva

12 | Brunei 24 | Saudi Arabia | 36 | Guinea 48 | Maldives

Sumber: (OKI, 2020)

Adapun alasan kenapa peneliti memilih negara-negara anggota OKI ini
untuk dijadikan sampel yaitu karena Pertama, negara-negara tersebut merupakan

anggota dari Organisasi Kerja Sama Islam (OKI). Ini menjadi bagian yang penulis



tawarkan untuk penelitian yang berhubungan dengan ekonomi syariah. Kedua,
Terkait dengan jumlah CO2 di negara OKI, data dari Bank (2020) menunjukkan
bahwa untuk tahun 2018, ada 10 anggota OKI yang masuk ke dalam 20 besar
penghasil CO2 per kapita terbesar di dunia. Negara-negara tersebut adalah Qatar,
Kuwait, Uni Emirat Arab, Bahrain, Brunei, Saudi Arabia, Oman, Turkmenistan,
Kazakhstan, dan Libya. Bahkan, 5 dari 10 negara ini masuk di urutan tertinggi
dari 5 negara penyumbang CO?2 per kapita terbesar di dunia (Bank, 2020). Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 1V.2 di bawah ini:

Tabel I. 2

Daftar 20 Negara Penghasil CO2 per kapita Terbesar pada Tahun 2018

No Negara ton per kapita | No Negara ton per kapita
1 Qatar 32,416 11 United States 15,241
2 Kuwait 21,623 12 Oman 15,192
3 UEA 20,797 13 | Trinidad and Tobago 12,778
4 Bahrain 19,593 14 Turkmenistan 12,260
5 Brunei 16,645 15 South Korea 12,225
6 Palau 16,191 16 Estonia 12,103
7 Canada 15,497 17 Kazakhstan 12,062
8 Australia 15,476 18 | Russian Federation 11,127
9 | Luxembourg 15,330 19 Czech Republic 9,641
10 | Saudi Arahia 15,269 20 Libya 8,825

Sumber: (Bank, 2020)

Selain itu, ada 27 negara OKI yang berlokasi di benua Asia. Ini menjadi
menarik karena benua Asia adalah benua penghasil CO2 terbesar di dunia. Asia
sejauh ini merupakan penghasil emisi terbesar, menyumbang 53% dari emisi
global karena merupakan rumah bagi 60% populasi dunia (Ritcher, 2019).
Karenanya, negara-negara OKI juga merupakan sampel yang relevan untuk

penelitian yang berfokus pada kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh



meningkatnya CO2. Adapun 27 negara-negara OKI yang berada di benua Asia
tersebut adalah Azerbaijan, Jordan, Afghanistan, Uni Emirat Arab, Indonesia,
Uzbekistan, lIran, Pakistan, Bahrain, Brunei, Bangladesh, Tajikistan, Turkey,
Turkmenistan, Saudi Arabia, Syria, Iraq, Oman, Palestine, Kyrgyz, Qatar,
Kazakhstan, Kuwait, Lebanon, Maldives, Malaysia, dan Yemen. Dari data-data di
atas, dapat disimpulkan bahwa negara anggota OKI merupakan sampel yang
relevan untuk penelitian ini karena permasalahannya terkait kualitas lingkungan
(Co2) di mana permasalahan-permasalahan ini adalah vaiabel yang diteliti dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menggunakan semua
anggota OKI sebagai sampel dalam penelitian ini.

Dari penjelasan-penjelasan di atas, peneliti memutuskan untuk membuat
sebuah penelitian dengan judul Pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) dan
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kerusakan Lingkungan di Negara Anggota
Organisasi Kerjasama Islam (OKI). Penelitian ini dapat dianggap bermanfaat
sebagai penghubung atau jembatan antara literatur yang berfokus pada energi,
lingkungan, dan ekonomi. Semoga penelitian ini dapat menjadi studi yang
berguna untuk pengambil keputusan dalam memutuskan keputusan yang terbaik

di masa yang akan datang.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diajukan dalam
penelitian adalah:
1. Apakah Foreign direct investment (FDI) berpengaruh terhadap kerusakan
lingkungan?
2. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan?

3. Apakah Environmental Kuznets Curve berlaku di negara anggota OKI?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk membuktikan apakah Foreign direct investment (FDI)
berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan?
b. Untuk membuktikan apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh
terhadap kerusakan lingkungan?
c. Untuk membuktikan apakah Environmental Kuznets Curve berlaku di
negara anggota OKI?
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai penghubung atau jembatan antara literatur yang berfokus pada
energi dan lingkungan.
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pengambil keputusan dalam
mengambil keputusan yang terbaik di masa yang akan datang.
c. Dapat menjadi gambaran untuk peneliti berikutnya untuk melewati celah-

celah yang belum diteliti.
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D. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyusunan dan pembahasan, klasifikasi penelitian

ini dibagi menjadi beberapa rincian, antara lain:

1.

Bagian utama terdiri dari sampul, lembar judul, surat persetujuan tugas akhir,
persetujuan tesis, pernyataan keaslian, pernyataan pelepasan untuk publikasi,
moto, pengantar, transliterasi, kata pengantar, daftar isi, tabel/indeks gambar
abstrak terkait.

Bagian isi terdiri dari banyak bab yang mencakup keseluruhan isi analisis:
Bab | merupakan pendahuluan tentang latar belakang penelitian ini, rumusan
masalah, tujuan, dan manfaat penelitian serta pembahasan secara sistematis
tentang penelitian ini dan Bab Il terdiri dari landasan teori tentang topik
penelitian, tinjauan literatur yang ditentukan sesuai dengan deskripsi empiris,
analisis sebelumnya, dan kondisi kerangka teori serta pengembangan
hipotesis. Bab |11 dapat berupa metodologi penelitian yang terdiri dari desain
penelitian, variabel penelitian, definisi operasional variabel penelitian,
informasi, dan sumber data, serta teknik analisis data. Bab IV merupakan
pembahasan dan juga didominasi oleh hasil pengujian hipotesis. Pembahasan
ini terdiri dari banyak hal seperti: garis besar subjek penelitian, analisis
deskriptif, analisis pengujian hipotesis, dan pembahasan. Bab V berisi
kesimpulan yang ditarik dari hasil pengujian dan pembahasan hipotesis,
implikasi penelitian berakhir pada teori, tindak lanjut atau kebijakan, selain

itu sebagai garis besar keterbatasan dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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3. bagian yang paling akhir berisi referensi yang difungsikan sebagai rujukan

dan kerangka teoritis terkait, di samping lampiran wajib yang terkait.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis uji hipotesis dan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa FDI dan PDB per kapita secara simultan berpengaruh
terhadap kerusakan lingkungan (yang diukur dengan CO2) di 57 anggota negara
pada tahun 1998-2020, artinya jika terjadi perubahan pada setiap variabel
independen secara bersamaan, maka kerusakan lingkungan akan ikut mengalami
perubahan di 57 negara OKI tersebut.

Variabel FDI memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap
kerusakan lingkungan di 57 negara OKI tahun 1998-2020 yang berarti setiap
kenaikan FDI akan meningkatkan kerusakan lingkungan. Sedangkan Variabel
PDB per kapita berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap kerusakan
lingkungan di 57 negara OKI tahun 1998-2020, artinya jika terjadi peningkatan
PDB per kapita, maka akan meningkatkan kerusakan lingkungan di 57 negara
OKI. Variabel PDB per kapita memiliki arah positif dan PDB per kapita kuadrat
memiliki arah yang negatif terhadap kerusakan lingkungan. Ini artinya

Enviromental Kuznets Curve terbukti ada di 57 negara OKI.
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B. Implikasi
Dari temuan penelitian ini, ada beberapa implikasi teoritis, praktis atau
kebijakan yang dapat penulis tulis, yaitu:

1. Secara teori, hasil research ini dapat memberikan informasi kepada pembaca,
menambah literatur akademik, dan referensi untuk penelitian selanjutnya
tentang FDI dan PDB per kapita sebagai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi naik turunnya kerusakan sebuah lingkungan, di mana
lingkungan merupakan sebuah lokasi tempat terjadinya seluruh aktivitas
ekonomi. Penelitian ini juga dapat dianggap bermanfaat sebagai penghubung
atau jembatan antara literatur yang berfokus pada energi dan lingkungan
dengan penelitian yang berfokus pada ekonomi.

2. Dalam praktik atau kebijakan, hasil kajian ini dapat memberikan referensi
untuk pembuat kebijakan bahwa segala kebijakan atau program yang
berhubungan dengan FDI dan PDB per kapita sangat penting guna menjaga
kualitas lingkungan. Pemerintah dari negara-negara OKI juga perlu
melakukan intervensi dalam setiap program dan aktivitas yang berhubungan

dengan FDI dan PDB per kapita.

C. Keterbatasan dan Saran
Keterbatasan penelitian ini adalah data yang digunakan berupa data
sekunder, sehingga peneliti tidak dapat terhindar sepenuhnya dari kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam perhitungan. Selain itu, penelitian ini hanya

menggunakan beberapa variabel independen seperti FDI dan PDB per kapita dan
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satu variabel moderasi. Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya antara

lain:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengumpulkan data primer untuk
mengembangkan penyelidikan yang lebih komprehensif.

2. Penambahan variabel bebas untuk mengantisipasi bila variabel yang

digunakan tidak sesuai dengan fakta di lapangan.
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